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Abstrak

Susu kerbau (Bubalus bubalis) memiliki nilai gizi tinggi dan berpotensi dikembangkan
sebagai bahan baku produk olahan bernilai ekonomi. Penelitian ini bertujuan
menganalisis dan membandingkan komposisi nutrisi susu kerbau yaitu kadar air, bahan
kering (BK), protein kasar (PK), lemak kasar (LK), dan mineral dari tiga wilayah di
Pulau Sumbawa (Kabupaten Sumbawa, Dompu, dan Bima). Penelitian menggunakan
desain komparatif cross-sectional dengan 15 ekor kerbau betina laktasi yang memenuhi
kriteria biologis terkontrol (umur 4-10 tahun, paritas 2—4, hari laktasi 30-120 hari, BCS
2,5-3,5, dan bebas mastitis). Sampel susu dianalisis menggunakan metode proksimat,
dan perbedaan komposisi antarwilayah diuji menggunakan one-way ANOVA dengan uji
lanjut Tukey (oo = 0,05). Hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan nyata
antarwilayah (P<0,05). Kabupaten Dompu memiliki kadar air terendah (87,87%), serta
BK, PK, dan LK tertinggi masing-masing sebesar 12,13%, 3,34%, dan 4,88%.
Kabupaten Sumbawa menunjukkan kadar air tertinggi (89,15%) dan BK terendah
(10,85%), sedangkan Kabupaten Bima berada pada posisi menengah dengan BK
12,00%, PK 3,03%, dan LK 3,12%. Kandungan mineral relatif seragam antarwilayah
(0,05%) dan lebih rendah dibandingkan kisaran normal susu kerbau pada literatur.
Variasi nutrisi terutama berkaitan dengan perbedaan kualitas pakan, karakteristik
agroekosistem (termasuk lahan vulkanik di Dompu dan Bima), serta faktor genetik
lokal. Sebagai studi eksplorasi awal, hasil ini memberikan dasar ilmiah penting bagi
pengembangan produk olahan susu kerbau di Pulau Sumbawa. Namun, penelitian
lanjutan dengan analisis nutrisi pakan dan desain longitudinal diperlukan untuk
mengonfirmasi faktor-faktor penentu kualitas susu secara lebih komprehensif.

Kata kunci: Susu kerbau, Kandungan nutrisi, Pulau Sumbawa

Abstract

Buffalo milk (Bubalus bubalis) has a high nutritional value and holds strong potential
to be developed as a raw material for economically valuable dairy products. This study
aims to analyze and compare the nutritional composition of buffalo milk, specifically
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water content, dry matter (DM), crude protein (CP), crude fat (CF), and minerals
across three regions on Sumbawa Island (the regencies of Sumbawa, Dompu, and
Bima). The research employed a cross-sectional comparative design involving 15
lactating female buffaloes that met controlled biological criteria (age 4-10 years, parity
2-4, lactation stage 30-120 days, BCS 2.5-3.5, and free from mastitis). Milk samples
were analyzed using the proximate method, and regional differences were tested using a
one-way ANOVA followed by a post-hoc Tukey test (a = 0.05). The results showed
significant differences among the regions (P<0.05). Dompu Regency had the lowest
water content (87.87%) and the highest DM, CP, and CF values, at 12.13%, 3.34%,
and 4.88%, respectively. Sumbawa Regency exhibited the highest water content
(89.15%) and the lowest DM value (10.85%), while Bima showed intermediate values
with DM 12.00%, CP 3.03%, and CF 3.12%. Mineral content was relatively uniform
across regions (0.05%) and lower than the typical range reported for buffalo milk in the
literature. Nutritional variation was primarily associated with differences in feed
quality, agro-ecological characteristics (including volcanic soils in Dompu and Bima),
and local genetic factors. As an initial exploratory study, these findings provide an
important scientific foundation for the development of buffalo milk—based products on
Sumbawa Island. However, further research incorporating feed nutrient analysis and
longitudinal study designs is required to more comprehensively confirm the key
determinants of milk quality.

Keywords: Buffalo milk, Nutritional composition, Sumbawa Island

1 Pendahuluan

Susu kerbau (Bubalus bubalis) merupakan komoditas pangan hewani bernilai tinggi karena
mengandung lemak, protein, kalsium, dan mineral dalam jumlah lebih besar dibandingkan susu
sapi. Keunggulan nutrisi tersebut menjadikan susu kerbau memiliki potensi ekonomi yang
penting, terutama sebagai bahan baku berbagai produk olahan susu seperti keju dan yogurt (Gul
et al., 2018; Bartowska et al., 2011; Silva et al., 2021). Selain berfungsi sebagai sumber nutrisi
untuk anak kerbau, komposisi bioaktif yang terdapat dalam susu kerbau menjadikannya
kandidat ideal untuk pengembangan industri pangan lokal maupun global (Matondang & Talib,
2015).

Variasi komposisi nutrisi susu kerbau dipengaruhi oleh kualitas pakan, kondisi iklim, serta
sistem pemeliharaan. Ketiga faktor tersebut terbukti berperan dalam menghasilkan perbedaan
karakteristik nutrisi dan kandungan bioaktif dalam susu (Medhammar et al., 2011; Simdes et al.,
2014; Patel et al., 2020). Setiap wilayah memiliki kondisi agroekosistem dan ketersediaan
pakan yang berbeda, sehingga keragaman tersebut berpotensi menghasilkan variasi kualitas susu
kerbau. Pulau Sumbawa merupakan salah satu wilayah dengan variasi lingkungan dan sistem
pemeliharaan kerbau yang cukup kuat, sehingga diduga dapat menghasilkan komposisi nutrisi
susu yang tidak seragam antarkabupaten (Matondang & Talib, 2015).

Penelitian mengenai komposisi nutrisi susu kerbau di Indonesia masih terbatas dan bersifat
terpisah berdasarkan wilayah. Penelitian di Jawa Tengah melaporkan bahwa musim dan jenis
pakan memengaruhi kandungan lemak dan protein susu kerbau rawa (Widiastuti, 2015).
Penelitian lain di Sumatera Barat menemukan bahwa susu kerbau dari daerah ini memiliki
kandungan lemak lebih dari 4% lemak dan protein yang tinggi dengan variasi yang tergantung
pada jenis pakan yang tersedia di lingkungan sekitar (Venema & Surono, 2019). Berdasarkan
kajian tersebut, belum terdapat penelitian yang secara sistematis membandingkan komposisi
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nutrisi susu kerbau antarwilayah dalam satu pulau dengan karakteristik ekologis berbeda,
terutama untuk Pulau Sumbawa yang memiliki populasi kerbau cukup besar dan potensi
pengembangan industri susu kerbau.

Kabupaten Sumbawa, Dompu, dan Bima dipilih secara spesifik sebagai lokasi penelitian karena
ketiganya memiliki populasi kerbau yang tinggi dengan sistem pemeliharaan yang berbeda.
Kabupaten Sumbawa didominasi oleh kerbau rawa yang digembalakan di padang savana,
sedangkan Kabupaten Dompu mengombinasikan penggembalaan dengan pemanfaatan lahan
pertanian. Kabupaten Bima memiliki kondisi agroekologi perbukitan dengan vegetasi pakan
yang berbeda dari dua kabupaten lainnya. Perbedaan jenis pakan alami, variasi curah hujan,
kondisi vegetasi, dan sistem pemeliharaan tersebut diperkirakan menghasilkan variasi komposisi
nutrisi susu kerbau.

Novelty penelitian ini terletak pada perbandingan komposisi nutrisi susu kerbau dari tiga
kabupaten dalam satu pulau dengan karakter ekologis berbeda, menggunakan pendekatan
analisis proksimat yang komprehensif. Pendekatan ini belum pernah digunakan secara
sistematis di Pulau Sumbawa sehingga hasilnya diharapkan dapat memberikan gambaran ilmiah
baru mengenai variasi nutrisi susu kerbau di tingkat regional. Penelitian ini juga berkontribusi
terhadap penyusunan strategi pengembangan industri olahan susu kerbau secara berkelanjutan
berdasarkan potensi lokal masing-masing wilayah. Penelitian ini bertujuan untuk
mendeskripsikan dan mengeksplorasi komposisi nutrisi susu kerbau dari Kabupaten
Sumbawa, Kabupaten Dompu, dan Kabupaten Bima. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
dasar ilmiah dalam pengembangan produk olahan susu kerbau dan meningkatkan nilai tambah
ekonomi bagi masyarakat di Pulau Sumbawa

2 Bahan dan Metode

Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April hingga Mei 2025 dan berlokasi di tiga wilayah
dengan karakteristik agroekosistem berbeda di Pulau Sumbawa, yaitu Desa Penyaring
(Kabupaten Sumbawa), Desa Sori Tatanga—Kawasan Doro Ncanga (Kabupaten Dompu), dan
kawasan Gunung Sangiang (Kabupaten Bima). Analisis proksimat dilakukan di Laboratorium
Ilmu Nutrisi dan Makanan Ternak, Fakultas Peternakan, Universitas Mataram.

Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain komparatif dengan pendekatan cross-sectional untuk
membandingkan komposisi nutrisi susu kerbau antar wilayah. Pengambilan sampel dilakukan
menggunakan purposive sampling berdasarkan kriteria biologis dan manajemen pemeliharaan
yang telah ditetapkan untuk mengurangi bias dan meningkatkan validitas hasil. Sampel
penelitian terdiri dari 15 ekor kerbau betina laktasi, masing-masing 5 ekor dari Kabupaten
Sumbawa, Kabupaten Dompu, dan Kabupaten Bima.

Kerbau yang dipilih sebagai sampel harus memenuhi kriteria inklusi, yaitu betina laktasi
berumur antara empat hingga sepuluh tahun, memiliki paritas dua hingga empat, berada pada
hari laktasi ke-30 hingga ke-120, memiliki skor kondisi tubuh (BCS) antara 2,5 hingga 3,5,
tidak menunjukkan gejala mastitis dan dalam kondisi sehat menurut pemeriksaan petugas
kesehatan hewan. Kerbau yang mengalami penyakit, stres, masa transisi laktasi, serta perubahan
manajemen pemeliharaan dalam tiga puluh hari terakhir dikeluarkan dari penelitian sebagai
kriteria eksklusi.
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Variabel utama penelitian meliputi kadar air, bahan kering (BK), protein kasar (PK), lemak
kasar (LK), dan kadar abu (mineral). Selain itu, data biologis pendukung seperti umur, paritas,
hari laktasi, BCS, dan kondisi kesehatan ambing dicatat untuk mengontrol potensi bias. Data
lingkungan dan manajemen pemeliharaan, seperti jenis pakan utama, waktu penggembalaan,
suplementasi pakan, serta sistem pemeliharaan di setiap kabupaten, dikumpulkan melalui
wawancara terstruktur dengan peternak dan observasi langsung.

Prosedur Penelitian

Pengambilan sampel susu dilakukan pada pagi hari antara pukul 06.00 hingga 08.00 WITA.
Pemerahan dilakukan secara manual oleh peternak yang biasa menangani kerbau tersebut.
Ambing dibersihkan dengan air hangat dan tisu steril, kemudian 3—4 semburan pertama dibuang
untuk mengurangi kontaminasi mikroba. Setiap sampel diambil sebanyak minimal 100 mL dan
ditampung dalam botol steril berlabel kode individu ternak kerbau. Sampel kemudian
ditempatkan dalam cooler box bersuhu 4-5°C dan dibawa ke laboratorium untuk dianalisis.

Analisis komposisi nutrisi dilakukan menggunakan metode standar AOAC (Association of
Official Analytical Chemists). Kadar air dan bahan kering dianalisis dengan metode pengeringan
dalam oven bersuhu 105°C hingga mencapai berat konstan. Kadar abu diukur melalui
pembakaran dalam tanur bersuhu 600°C. Kandungan protein kasar dianalisis menggunakan
metode Kjeldahl, meliputi tahap destruksi, destilasi, dan titrasi. Kandungan lemak kasar
dianalisis menggunakan ekstraksi Soxhlet dengan pelarut petroleum benzena atau heksana.
Seluruh analisis dilakukan menggunakan peralatan standar, termasuk oven pengering, tanur, set
Kjeldahl, Soxhlet extractor, dan timbangan analitik.

Analisis Data

Data dianalisis menggunakan perangkat lunak SPSS. Uji normalitas dilakukan menggunakan
Shapiro-Wilk, sedangkan homogenitas varians diuji menggunakan Levene’s test. Perbedaan
komposisi nutrisi antar wilayah dianalisis menggunakan one-way ANOVA apabila data
memenuhi asumsi parametrik atau uji Kruskal-Wallis apabila asumsi tidak terpenuhi. Uji lanjut
Tukey HSD atau Dunn test digunakan untuk mengidentifikasi perbedaan spesifik antar wilayah.
Tingkat signifikansi ditetapkan pada a = 0,05, dan hasil disajikan dalam bentuk rerata + standar
deviasi.

3 Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai kandungan nutrisi susu kerbau di Pulau Sumbawa
yang disajikan pada tabel berikut.

Tabel 1. Kandungan nutrisi dari susu kerbau di pulau Sumbawa.

Nilai Nutrisi Susu (%)

Jenis Nutrisi

Sumbawa Dompu Bima

Air 89,15° 87,87° 87,62°

Bahan Kering (BK) 10,85" 12,13° 12,00°
Protein Kasar (PK) 3,12° 3,34° 3,03°
Lemak Kasar (LK) 2,41° 4,88" 3,12°
Mineral (Abu) 0,05 0,05 0,05

@) Superskrip yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05).
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Kadar Air dan Bahan Kering dalam Susu Kerbau

Kadar air dan bahan kering (BK) merupakan parameter utama yang menentukan densitas dan
kualitas nutrisi susu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa susu kerbau dari Kabupaten
Sumbawa memiliki kadar air tertinggi (89,15%) dan berbeda nyata (P<0,05) dibandingkan
Kabupaten Dompu (87,87%) dan Kabupaten Bima (87,62%). Nilai kadar air yang tinggi ini
berbanding terbalik dengan nilai bahan kering, di mana Kabupaten Sumbawa menunjukkan BK
terendah (10,85%), sedangkan Kabupaten Dompu (12,13%) dan Kabupaten Bima (12,00%)
memiliki BK lebih tinggi.

Perbedaan kadar air dan BK tersebut sejalan dengan konsep bahwa peningkatan kadar air akan
menurunkan konsentrasi padatan susu, sehingga menurunkan densitas nutrisi (Auldist et al.,
2004; Adamu et al., 2020). Kadar air yang lebih tinggi di Kabupaten Sumbawa dapat
dihubungkan dengan kualitas pakan yang relatif lebih rendah dan tingginya konsumsi air
minum. Kondisi agroekosistem Kabupaten Sumbawa yang lebih didominasi padang savana
kering menyebabkan variasi kualitas hijauan musiman, sehingga berpotensi menghasilkan susu
dengan padatan lebih rendah.

Sebaliknya, tingginya BK pada susu kerbau dari Kabupaten Dompu dan Kabupaten Bima
menunjukkan konsentrasi nutrisi yang lebih padat. Hal ini kemungkinan besar dipengaruhi oleh
kondisi tanah vulkanik di Kawasan Doro Ncanga (Dompu) dan Gunung Sangiang (Bima) yang
memiliki kandungan mineral tanah lebih tinggi dan mendukung pertumbuhan hijauan
berkualitas (Ustiatik et al., 2023). Hijauan dengan nilai nutrisi lebih baik, termasuk kandungan
energi dan protein yang lebih tinggi, diketahui meningkatkan padatan susu, termasuk komponen
protein dan lemak (Hae et al., 2020).

Pola hubungan antara kadar air dan BK pada penelitian ini menunjukkan kecenderungan yang
konsisten, semakin tinggi kadar air maka semakin rendah BK, dan sebaliknya. Fakta bahwa
Kabupaten Dompu menghasilkan susu dengan kadar air terendah dan BK tertinggi
menunjukkan bahwa wilayah ini memiliki kondisi pakan dan lingkungan yang paling
mendukung untuk produksi susu kerbau berkualitas. Namun demikian, sebagai studi eksplorasi
awal, temuan ini masih memerlukan penelitian lanjutan dengan desain longitudinal dan uji
pakan terkontrol untuk memastikan hubungan sebab-akibat antara agroekosistem, kualitas
hijauan, dan komposisi susu kerbau.

Protein Kasar (PK) dalam Susu Kerbau

Nilai protein kasar susu kerbau berbeda nyata antarwilayah (P<0,05), dengan urutan tertinggi
pada Kabupaten Dompu (3,34%), kemudian Kabupaten Sumbawa (3,12%), dan terendah pada
Kabupaten Bima (3,03%). Meskipun perbedaannya tidak setajam komponen lainnya, variasi ini
tetap relevan dalam evaluasi kualitas nutrisi susu.

Kandungan protein pada susu kerbau dipengaruhi oleh kualitas hijauan, ketersediaan protein
dalam pakan, serta fase laktasi dan status fisiologis ternak (Sharma & Mishra, 2023; Shaban et
al., 2024). Berdasarkan data pendukung, kerbau di ketiga wilayah berada pada fase laktasi yang
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relatif seragam (30-120 hari), sehingga variasi protein lebih mencerminkan perbedaan kualitas
pakan daripada faktor fisiologis.

Tingginya PK di Kabupaten Dompu dapat dihubungkan dengan kualitas hijauan yang lebih baik
akibat pengaruh tanah vulkanik yang kaya hara. Pakan hijauan berkualitas, terutama yang kaya
protein seperti leguminosa, berkontribusi langsung terhadap sintesis protein susu. Hal ini
diperkuat oleh teori bahwa komposisi protein susu sangat bergantung pada ketersediaan
nitrogen dalam ransum dan efisiensi metabolisme mamari (Pasquini et al., 2017).

Walaupun demikian, perbedaan PK antarwilayah masih relatif kecil. Untuk mengonfirmasi
pengaruh faktor pakan secara lebih kuat, diperlukan penelitian lanjutan yang menganalisis
komposisi hijauan secara kimiawi serta menguji hubungan langsung antara kandungan protein
hijauan dan PK susu.

Lemak Kasar (LK) dalam Susu Kerbau

Kandungan lemak kasar susu kerbau berbeda sangat nyata antarwilayah (P<0,05), dengan
komposisi tertinggi pada Kabupaten Dompu (4,88%), disusul Kabupaten Bima (3,12%), dan
terendah Kabupaten Sumbawa (2,41%). Lemak merupakan komponen nutrisi utama yang
menentukan kekentalan, nilai energi, dan kualitas sensoris susu serta menjadi faktor penting
pada produk olahan seperti keju dan yogurt (Starovojtova et al., 2020).

Kadar lemak yang tinggi pada susu kerbau Kabupaten Dompu mengindikasikan bahwa pakan
yang dikonsumsi kerbau di wilayah tersebut memiliki kualitas lebih baik, terutama dari aspek
energi dan kecernaan hijauan. Hal ini dapat dikaitkan lagi dengan kondisi ekosistem vulkanik
Doro Ncanga yang mendukung pertumbuhan hijauan bernutrisi tinggi dan memberikan pasokan
energi yang cukup untuk sintesis lemak susu (Heng et al., 2011).

Selain pakan, variasi fase laktasi dalam rentang 30-120 hari juga dapat memengaruhi lemak
susu, di mana fase laktasi akhir cenderung meningkatkan konsentrasi lemak karena penurunan
volume susu (Singh, 2015; Sagib et al., 2018). Namun, karena penelitian ini mengontrol hari
laktasi melalui kriteria inklusi, perbedaan lemak lebih kemungkinan berasal dari kualitas pakan
dan faktor genetik lokal.

Rendahnya kadar lemak pada susu kerbau di Kabupaten Sumbawa mengindikasikan pakan
dengan densitas energi yang lebih rendah atau kondisi fisiologis kerbau yang kurang
mendukung produksi lemak susu. Dengan demikian, fakta bahwa Kabupaten Dompu memiliki
kadar lemak paling tinggi memperkuat interpretasi bahwa wilayah tersebut memiliki lingkungan
produksi susu kerbau paling optimal. Oleh karena itu, diperlukan studi lanjutan yang mengukur
nutrisi hijauan secara kuantitatif untuk memastikan pengaruh pakan terhadap variasi lemak susu
kerbau.

Kandungan Mineral (Abu) dalam Susu Kerbau

Kandungan mineral (abu) menunjukkan nilai yang sama secara statistik pada ketiga wilayah
(P>0,05), Kesamaan ini menunjukkan bahwa faktor-faktor yang memengaruhi kandungan
mineral, seperti komposisi hijauan dan kualitas air minum, relatif homogen antarwilayah.
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Meskipun demikian, nilai abu yang diperoleh (0,05%) lebih rendah dari kisaran normal susu
kerbau (0,77-0,82%) menurut Hamad & Baiomy (2010) dan Taj et al. (2017). Rendahnya
mineral kemungkinan disebabkan oleh kandungan mineral hijauan yang rendah atau
keterbatasan konsumsi mineral tambahan di ketiga wilayah. Secara fisiologis, tubuh kerbau
memiliki mekanisme homeostasis mineral yang menjaga kestabilan kadar mineral dalam darah
dan susu (Gaucheron, 2005). Oleh karena itu, variasi pakan tidak selalu menghasilkan variasi
besar pada kandungan mineral susu.

Keseragaman kadar mineral juga dapat dipengaruhi oleh faktor genetik karena kerbau di ketiga
lokasi memiliki rumpun yang sama sehingga komposisi mineralnya relatif stabil (Pasquini et al.,
2017). Meskipun variabel biologis telah dikontrol dengan baik, kandungan mineral tetap
dipengaruhi oleh faktor pakan, yang pada penelitian ini belum dianalisis secara detail. Oleh
karena itu, diperlukan penelitian lanjutan yang mengukur kandungan mineral hijauan serta
kualitas air minum di masing-masing wilayah.

4 Kesimpulan dan Saran

Penelitian ini menunjukkan bahwa komposisi nutrisi susu kerbau berbeda nyata antarwilayah di
Pulau Sumbawa. Kabupaten Dompu menghasilkan susu dengan kualitas terbaik memiliki kadar
air terendah serta bahan kering, protein, dan lemak tertinggi. Kabupaten Bima menunjukkan
kualitas menengah, sedangkan kabupaten Sumbawa memiliki kualitas terendah karena kadar air
tinggi dan padatan rendah. Perbedaan ini terutama dipengaruhi kondisi pakan dan lingkungan,
sementara variabel fisiologis ternak telah dikontrol melalui kriteria inklusi—eksklusi. Sebagai
studi eksplorasi awal, temuan ini menjadi dasar penting bagi pengembangan produk olahan susu
kerbau, namun diperlukan penelitian lanjutan untuk mengonfirmasi faktor penyebab utama
variasi nutrisi antarwilayah.

Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan jumlah sampel susu dan populasi kerbau yang
lebih besar serta melibatkan lebih banyak lokasi agar hasil lebih representatif dan valid. Untuk
memahami pengaruh pakan secara lebih akurat, analisis langsung terhadap nutrisi hijauan dan
konsentrat yang dikonsumsi kerbau di setiap wilayah juga sangat dianjurkan.
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